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ABSTRAK 

 
Oktaviandra. 2021. Pengelolaan Data Pasien Positif Covid-19 Di Kota 

Bukittinggi Berbasis WebGis. 
 

Penelitian ini dilakukan di Kota Bukittinggi yang memiliki 3 kecamatan yang 
akan digunakan dalam mengetahui sebaran pasien positif Covid 19 di Kota 
Bukittinggi maupun membangun WebGis untuk persebaran pasien positif Covid-19 
di Kota Bukittinggi. Oleh sebab itu, telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 
memperoleh hasil sebaran pasien positif Covid-19 yang ada di Kota Bukittinggi yang 
sesuai dengan daerah penyebaran dan terkhir, membangun data menggunakan 
WebGis untuk daerah sebaran pasien positif Covid-19 yang ada di setiap kecamatan 
yang ada di Kota Bukittinggi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif 
dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Jenis penelitian ini adalah 
penelitian desain sistem dengan menggunakan metode System Development Life 
Cycle (SDLC). SDLC adalah proses pembuatan dan pengubahan serta model dan 
metodologi untuk membangun sistem tersebut. Teknik analisis data menggunakan 
data primer dan sekunder serta menggunakan metode waterfall. 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa 1 Jumlah pasien Covid-19 bulan juli 
kota bukittinggi adalah sebanyak 1063 jiwa. Indeks Kejadian Covid-19 di Kota 
Bukittinggi terttinggi terjadi di Kelurahan Puhun Pintu Kabun yaitu 35,24 dan 
terendah di Kelurahan Bukit Cangang Kayu Ramang yaitu 1,13. Sedangkan angka 
kematian penduduk akibat dari Covid-19 tertinggi berada di Kelurahan Puhun 
Tembok yaitu 10,638. 2Persebaran Covid-19 di Bukittinggi di visualisasikan melalui 
WebGIS dengan alamat domain https://bit.ly/2ZeLI6N yang berisikan data jumlah 
pasien yang bisa dilihat oleh masyarakat luas dengan mudah. 
 
 
Kata kunci: Covid-19, Persebaran, WebGIS dan Waterfall 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Corona virus adalah subfamili virus yang disebabkan oleh penyakit pada 

manusia. Pada manusia menyebabkan penyakit infeksi saluran pernafasan, mulai 

flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East Respiratory Syndrome 

(MERS) dan sindrom Pernafasan Akut Berat/ Severe Acute Respiratory 

Syndrome (SARS). Corona virus adalah jenis baru yang ditemukan pada manusia 

sejak kejadian luar biasa muncul di Wuhan Cina, pada Desember 2019, 

kemudian diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome Corona Virus 2 

(SARS-COV2), dan menyebabkan penyakit Coronavirus Disease-2019 Covid-19 

(KEMENKES,2020). 

Coronavirus (Covid-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh 

coronavirus versibary yang ditemukan pada akhir 2019 lalu. Sebagian besar 

gangguan yang dialami oleh individu yang terinfeksi virus Covid-19 akan 

mengalami penyakit pernafasan ringan hingga sedang dan sembuh tanpa 

memerlukan perawatan khusus. Presentasi penularannya lebih cenderung pada 

individu usia lanjut dan mereka yang memiliki riwayat masalah medis seperti 

kardiovaskular, diabetes, penyakit pernafasan kronis, dan kanker, dimana 

cenderung mengembangkan infeksi virus Covid-19 menjadi penyakit yang lebih 

serius. 
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Manifestasi klinis biasanya muncul dalam 2 hari hingga 14 hari setelah 

paparan. Tanda dan gejala umum infeksi coronavirus antara lain gejala gangguan 

pernapasan akut seperti demam, batuk dan sesak napas. Pada kasus yang berat 

dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan 

bahkan kematian. 

WHO melaporkan bahwa penularan dari manusia ke manusia terbatas 

(pada kontak erat dan petugas kesehatan). Berdasarkan kejadian MERS dan 

SARS sebelumnya, penularan manusia ke manusia terjadi melalui droplet, 

kontak dan benda yang terkontaminasi, maka penularan COVID-19 diperkirakan 

sama. Rekomendasi standar untuk mencegah penyebaran infeksi adalah melalui 

cuci tangan secara teratur, menerapkan etika batuk dan bersin, menghindari 

kontak secara langsung dengan ternak dan hewan liar serta menghindari kontak 

dekat dengan siapa pun yang menunjukkan gejala penyakit pernapasan seperti 

batuk dan bersin. 

Menurut Fadli Ilyas, 2021. Setelah pemerintah telah melakukan berbagai 

upaya untuk menekan laju penyebaran virus Covid-19 dengan berbagai 

kebijakan, mulai dari kebijakan PSBB adalah singkatan dari Pembatasan Sosial 

Berskala Besar, peraturan yang diterbitkan Kementrian Kesehatan (Kemenkes) 

dalam rangka percepatan penanganan Covid-19 agar bisa segera dilaksanakan di 

berbagai daerah. Aturan PSBB tercatat dalam Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 9 Tahun 2020. PSBB melingkupi pembatasan sejumlah kegiatan 

penduduk tertentu dalam suatu wilayah yang diduga terinfeksi Covid-19. Hingga 
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terbaru pemerintah resmi memperpanjang kebijakan pembatasan kegiatan 

masyarakat (PPKM) Darurat atau PPKM Level-4.  

Pada 31 Desember 2019, WHO China Country Office melaporkan kasus 

pneumonia yang tidak diketahui etiologinya di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, 

Cina. Pada tanggal 7 Januari 2020, Cina mengidentifikasi pneumonia yang tidak 

diketahui etiologinya tersebut sebagai jenis baru corona virus (coronavirus 

disease, COVID-19). Pada tanggal 11 Maret 2020 WHO telah menetapkan virus 

corona sebagai pandemi global. Penambahan jumlah kasus COVID-19 

berlangsung cukup cepat dan sudah terjadi penyebaran ke luar wilayah Wuhan 

dan negara lain. Sampai dengan 1 September 2021, secara global dilaporkan 

217.558.771 (217 juta) kasus konfimasi di 224 negara dengan kematian 

4.517.240 jiwa. 

Pernyataan resmi Presiden Republik Indonesia yang menyatakan bahwa 

penyebaran Covid-19 dinyatakan sebagai bencana nasional (bencana non-alam) 

dan keputusan Kepala Badan Nasional Penanggilangan Bencana (BNPB) terkait 

perpanjangan status keadaan tertentu darurat bencana wabah penyakit akibat 

virus Covid-19 di Indonesia merupakan pernyataan pendemi global yaitu suatu 

isyarat bawa dalam menghadapi pendemi ini segala fokus kebijakan yang 

dilakukan suatu negara harus memprioritaskan kebijakan penanganan kesehatan 

dibandingkan kebijakan lainnya (Fredi Akmal K, 2021) 
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Di Indonesia tercatat pada tanggal 1 September 2021 terkonfirmasi positif 

sebanyak 4.100.138 jiwa, sembuh 3.776.891 jiwa dan meninggal sebanyak 

133.676 sumber dari website covid19.go.id. 

Sedangkan di Sumatera Barat terkonfirmasi positif sebanyak 86.914 jiwa, 

sembuh sebanyak 79.614 jiwa, dan meninggal dunia sebnyak 1.991 jiwa, tercatat 

pada tanggal 1 September 2021, sumber dari website corona.sumbarprov.go.id. 

Dan di Kota Bukittinggi terkonfirmasi positif sebanyak 4228 jiwa, sembuh 

sebanyak 3912 jiwa. Dan yang meninggal dunia sebnyak 91 jiwa. Tercatat pada 

tanggal 1 September 2021, sumber dari website covid19.bukittinggi kota.go.id 

Pada website covid19.bukittinggikota.go.id tidak terdapatnya peta sebaran 

dalam bentuk sistem informasi geografis maupun dalam bentuk WebGIS. 
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Gambar 1. Website covid.19bukittinggikota.go.id 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah diatas, maka pentingnya penelitian 

ini penulis angkat dikarenakan masih terdapatnya masyarakat yang tidak patuh 

terhadap protokol kesehatan. Yang dimana akan menyebabkan penambahan 

penderita covid-19 di Kota Bukittinggi. Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui persebaran  jumlah pasien penderita covid-19 di Kota 

Bukittinggi. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

tentang Pengelolaan Data Pasien Positif Covid-19 Di Kota Bukittinggi 

Berbasis WebGIS  

B. Identifikasi masalah 

Identifikasi Masalah Berdasarkan latar belakang yang ada di uraikan di 

atas, maka masalah penelitian ini dapat dilakukan di identifikasi sebagai berikut: 

1. Dimana ditemukan Covid-19 pertama kalinya? 

2. Bertambahnya pasien positif Covid-19. 
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3. Belum adanya pengelolaan data pasien positif covid 19 secara spasial. 

4. Belum tersedianya WebGIS yang informative dan  interaktif mengenai 

sebaran pasien positif Covid-19 di Kota Bukittinggi. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan dengan mempertimbangkan 

keterbatasan peneliti, maka penelitian ini fokus mengkaji sebaran pasien positif 

covid 19 di Kota Bukitinggi melalui WebGIS 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah batasan masalah yang ditentukan , dapat 

dirumuskan beberapa rumusan masalah pada penelitian ini, yakni sebagai berikut  

1. Bagaimana analisis tingkat penderita pasien positif Covid 19 di Kota 

Bukittinggi perkelurahan pada bulan juli 2021 ? 

2. Bagaimana membagun WebGIS untuk tingkat penderita pasien positif 

Covid 19 di Kota Bukittinggi pada bulan Juli 2021 ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, diperoleh beberapa tujuan 

pada penelitian ini, yakni sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui analisis tingkat penderita  pasien positif covid 19 

perkelurahan  di Kota Bukittinggi pada bulan Juli 2021. 

2. Untuk menampilkan peta tingkat penderita  pasien positif Covid 19 di 

Kota Bukittinggi pada bulan Juli 2021 dalam bentuk WebGIS agar 

dapat di akses oleh masyarakat. 
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F. Manfaat penelitian 

Selain memiliki tujuan, penelitian ini juga memiliki manfaat dimana 

manfaat tersebut dibagi menjadi : 

a. Melengkapi salah satu persyaratan perkuliahan dalam menyelesaikan studi 

strata satu (S1) di Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Padang. 

b. Sebagai bahan informasi bagi instansi terkait agar dapat mengambil 

kebijakan dalam menyelesaikan permasalahan yang di temui dilapangan. 


